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ABSTRAK

Keripik singkong merupakan salah satu produk olahan singkong yang popular dan memiliki banyak potensi
pengembangan. Kabupaten Langkat, Provinsi Sumatera Utara, merupakan salah satu daerah yang memiliki
potensi pertanian terbesar di Indonesia, khususnya produksi singkong. Selain itu, sektor usaha mikro, kecil,
dan menengah (UMKM) di daerah ini juga berkembang, terutama dalam pengolahan hasil pertanian menjadi
bahan makanan yang dapat dikonsumsi seperti keripik singkong. Penilitian ini memiliki dua tujuan utama yaitu
untuk mengestimasi nilai kesediaan membayar atau Willingness To Pay (WTP) keripik singkong di Kabupaten
Langkat dan untuk menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi tingkat WTP keripik singkong di Kabupaten
Langkat. Analisis willingness to pay keripik singkong menggunakan pendekatan Contingent Valuation Method
(CVM) dan untuk menganalisis hubungan faktor-faktor yang memengaruhi nilai kesediaan membayar
dianalisis menggunakan regresi linear berganda. Hasil rataan WTP responden terhadap keripik singkong adalah
sebesar Rp 37.920 per kilogram. Nilai rataan ini lebih tinggi dari harga produk keripik singkong di pasaran
Kabupaten Langkat yakni senilai Rp 35.000 per kilogram. Variabel jenis kelamin, pendapatan, dan citra produk
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kesediaan membayar keripik singkong.

Kata kunci: kesediaan konsumen, keripik singkong, Contingent Valution Method, analisis regresi linear
berganda

ABSTRACT

Cassava chips are one of the popular processed cassava products with significant development potential.
Langkat Regency, located in North Sumatra Province, is one of the regions with the largest agricultural
potential in Indonesia, particularly in cassava production. In addition, the micro, small, and medium enterprise
(MSMESs) sector in this region is also growing, especially in processing agricultural products into consumable
foods such as cassava chips. This study has two main objectives: to estimate the willingness to pay (WTP) for
cassava chips in Langkat Regenc and to analyze the factors that influence the level of WTP for cassava chips
in the region. The analysis of willingness to pay for cassava chips uses the Contingent Valution Method (CVM),
and the relationship between factors influencing the WTP value is analyzed using multiple linear regression.
The average WTP of respondents for cassava chips is IDR 37,920 per kilogram. This average value is higher
than market price of cassava chips in Langkat Regency, which is IDR 35,000 per kilogram. The variables of
gender, income, and product image have a significant influence on the willingness to pay for cassava chips.

Keywords: willingness to pay, cassava chips, Contingent Valution Method, multiple linear regression analysis

PENDAHULUAN

Indonesia adalah negara yang kaya akan sumber daya alam sehingga disebut dengan negara agraris,
terutama di bidang pertanian dan Perkebunan. Salah satu komoditas yang paling popular di banyak
daerah adalah singkong (Manihot esculenta), yang berfungsi sebagai pengganti makanan pokok
tradisional dan memiliki arti ekonomi yang strategis jika diolah menjadi produk turunan yang
memiliki nilai tambah. Keripik singkong merupakan salah satu produk olahan singkong yang popular
dan memiliki banyak potensi pengembangan. Rasanya yang lezat, teksturnya yang renyah, dan
harganya cukup terjangkau menjadikan produk ini banyak digemari.

Kabupaten Langkat, Provinsi Sumatera Utara, merupakan salah satu daerah yang memiliki potensi
pertanian terbesar di Indonesia, khususnya produksi singkong. Luas panen, produksi dan rata-rata
produksi ubi kayu menurut kabupaten/kota dapat digambarkan pada tabel berikut.
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Tabel 1. Luas Panen, Produksi dan Rata-Rata Produksi Ubi Kayu Dd Kabupaten Langkat

Tahun Luas Panen (ha) Produksi (ton) Rata-rata produksi (kw/ha)
2023 1.499 43.689 291,44
2022 279,223 7.483 268
2021 259,15 6.608 255
2020 249,47 10.403 417
2019 259,89 11.227,40 432

Sumber: Sumatera Utara dalam angka (2024)

Dari Tabel dapat dilihat, pada Tahun 2023 terjadi lonjakan signifikan dalam luas panen, mencapai
1.499 ha, yang disertai dengan peningkatan produksi menjadi 43.689 ton. Namun demikian, rata-rata
produktivitas justru menurun menjadi 291,44 kw/ha, jauh di bawah capaian tahun 2019. Hal ini dapat
mengindikasikan adanya pergeseran orientasi petani dari kualitas ke kuantitas, atau bajkan tantangan
dalam efisiensi budidaya dan pascapanen. Dalam hal ini, penting untuk mengeksplorasi alternatif
strategis hilirasis produk singkong, salah satunya melalui pengolahan menjadi keripik singkong.

Sementara itu, sektor usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) di daerah ini juga berkembang,
terutama dalam pengolahan hasil pertanian menjadi bahan makanan yang dapat dikonsumsi seperti
keripik singkong. Salah satu kendala utama dalam menciptakan produk olahan lokal adalah
memahami pasar dan perilaku konsumen, terutama kesediaan konsumen untuk membeli dan
membayar produk tersebut sesuai dengan nilai yang diberikan.

Willingness to Pay (WTP) atau kesediaan untuk membayar adalah gagasan utama dalam memahami
bagaimana konsumen berperilaku ketika membeli barang lokal. WTP adalah harga tertinggi yang
bersedia dibayar oleh konsumen untuk suatu barang atau jasa. Pengukuran WTP sangat penting
dalam hal keripik singkong karena hal ini menunjukkan seberapa besar konsumen menghargai
kualitas, kemasan, merek, dan citra produk lokal. Harga jual yang tepat dan rencana pemasaran yang
sukses untuk produk keripik singkot yang dibuat oleh para pelaku UMKM di Kabupaten Langkat
juga dapat ditentukan dengan menggunakan informasi ini sebagai dasar. Memahami apa yang
bersedia dibayar oleh konsumen untuk produk lokal sangat penting karena hal ini memberikan
produsen pengetahuan yang dibutuhkan dalam membuat keputusan yang tepat saat membuat
pemasaran yang sukses(Printezis, Grebitus, and Hirsch 2019).

Diperlukan kajian ilmiah yang komprehensif mengenai potensi keripik singkong sebagai produk
unggulan daerah, selain untuk meningkatkan kesadaran masyarakat akan perlunya mengonsumsi
produk lokal. Dengan keunggulan sumber daya manusia dan ketersediaan bahan baku, Kabupaten
Langkat memiliki potensi untuk menciptakan keripik singkong sebagai identitas produk lokal yang
berdaya saing. Berdasarkan paparan tersebut, maka penilitian ini memiliki dua tujuan utama yaitu
(1) untuk mengestimasi nilai kesediaan membayar atau Willingness To Pay (WTP) keripik singkong
di Kabupaten Langkat dan (2) untuk menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi tingkat WTP
keripik singkong di Kabupaten Langkat.

Diharapkan bahwa penelitian ini akan memberikan pemahaman yang menyeluruh mengenai prospek
pertumbuhan usaha keripik singkong di Kabupaten Langkat. Dalam rangka menciptakan ekonomi
lokal yang berkelanjutan berbasis agroindustri, para pelaku usaha, UMKM, dan pembuat kebijakan
daerah.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Langkat. Pemilihan lokasi dilakukan secara sengajar
(Purposive Sampling) karena daerah tersebut dikenal sebagai sentra UMKM keripik singkong.
Jumlah sampel yang digunakan ditentukan dengan metode berikut karena jumlah keseluruhan
masyarakat Kabupaten Langkat yang mengkonsumsi keripik singkong masih belum diketahui dan
dianggap masih rendah, yakni dengan rumus sebagai berikut:

p(l - p)(Zl_%)z
D2

n=
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Keterangan:

n = jumlah sampel minimal

Z = tingkat kepercayaan

p = maximal estimation (0,5)

D = limit dari eror atau presisi absolut

Sehingga jumlah responden yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 100 responden, diperoleh
dari:

Z =95% maka nilainya 1,96

p =05
D =10%
n =0.5(1-0,5)(1,96)"
(0,1)°
= 96,4
=100

Dalam penelitian ini data yang digunakan adalah data primer, dengan melakukan wawancara secara
online menggunakan kuesioner online google form maupun wawancara langsung di Lokasi penelitian
yakni sentra penjual keripik singkong di Kabupaten Langkat. Penelitian ini dilakukan pada bulan
April 2025. Didalamnya terdapat beberapa pertanyaan berbentuk skor dengan menggunakan skala
likert terdiri atas sangat setuju, setuju, ragu-ragu atau netral, tidak setuju, dan sangat tidak setuju(Ulfa
et al., 2023).. Data sekunder untuk penelitian ini berasal dari jurnal dan penelitian sebelumnya.

Analisis willingness to pay keripik singkong menggunakan pendekatan Contingent Valuation
Method (CVM). Perkiraan harga tertinggi yang bersedia dibayar oleh responden untuk keripik
singkong akan dihasilkan dengan menggunakan metode ini. Persamaan nilai kesediaan membayar

konsumen dihitung dengan:
o
EWTP = 21 _nl L

Keterangan:

EWTP = dugaan nilai kesediaan membayar

Wi = nilai kesediaan membayar ke-i
n = jumlah responden dalam penelitian
i = responden ke-i yang bersedia membayar (i= 1,2,3,...n)

Untuk mendapatkan besaran nilai WTP, metode survei yang digunakan adalah wawancara model
tawar menawar (bidding game), yakni responden ditanya apakah mereka bersedia menerima atau
membayar sejumlah uang awal. Jika responden menjawab “ya”, maka jumlah uang tersebut akan
dikurangi atau ditambah hingga tingkat tertentu (Hilmi, Hurriyati, and Lisnawati 2018).

Untuk menganalisis hubungan faktor-faktor yang memengaruhi nilai kesediaan membayar dianalisis
menggunakan regresi linear berganda. Analisis regresi linear berganda dilakukan untuk mengetahui
nilai koefisien determinasi, nilai statistik F dan nilai statistik T dari variabel independent terhadap
variabel dependen. Adapun model analisis regresi linear berganda yang digunakan adalah:

Y =a+blX1+b2X2 +b3X3 +b4X4 + b5X5 +e

Keterangan:

Y = Kesediaan membayar keripik singkong (Rp/kg)

b = Konstanta

bl,b2,....b6 = Koefisien regresi

X1 = Jenis kelamin (0= Laki-laki; 1= Wanita)

X2 = Umur (Tahun)

X3 = Pendapatan (Rp/bulan)

X4 = Lama pendidikan (0= Tingkat pendidikan lainnya; 1= Perguruan Tinggi)
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X5 = Citra produk (Skala likert 1=sangat tidak setuju, 2=tidak setuju, 3=biasa saja,
4=setuju, 5= sangat setuju)
e = Error (Tingkat kesalahan yang ditoleransi)
HASIL DAN PEMBAHASAN

Responden pada penelitian ini adalah konsumen keripik singkong yang merupakan masyarakat
Kabupaten Langkat maupun masyarakat di luar Kabupaten Langkat. Karakteristik responden
berdasarkan jenis kelamin, umur, pendapatan dan pendidikan, dapat disajikan pada tabel sebagai
berikut:

Tabel 2. Karakteristik Responden

Karakteristik Minimum Maksimum Mean
Jenis Kelamin Laki-laki = 36 orang ; Perempuan = 64 orang
Umur (tahun) 17 65 38
Pendapatan (Rp) 1.000.000 17.500.000 5.672.620
Pendidikan SMA Magister Sarjana

Sumber: Hasil analisis data (2025)

Dari data di atas dapat dilihat, konsumen yang mengkonsumsi keripik singkong, didominasi oleh
perempuan sebanyak 64 orang, sedangkan konsumen laki-kali sebanyak 36 orang. Usia minimum
konsumen keripik singkong pada penelitian ini adalah 17 tahun, sedangkan usia maksimum adalah
65 tahun. Rata-rata pendapatan konsumen keripik singkong sebesar Rp 5.672.6200, dengan
pendapatan minimum sebeesar Rp 1.000.000 dan pendapatan maksimum sebesar Rp 17.500.000.
Pendidikan minimum konsumen keripik singkong pada penelitian ini adalah SMA sedangkan
pendidikan maksimum adalah Magister dan pendidikan rata-rata konsumen keripik singkong adalah
Sarjana.

Analisis Willingness to Pay

Untuk mendapatkan besaran nilai WTP, metode survei yang digunakan adalah wawancara model
tawar menawar (bidding game), yakni responden ditanya apakah mereka bersedia menerima atau
membayar sejumlah uang awal, hal ini bertujuan untuk mengetahui apakah responden bersedia untuk
mengalami kenaikan harga keripik singkong di Kabupaten Langkat. Jumlah responden yang bersedia
membayar berdasarkan nilai yang disebar sebagai berikut:

Tabel 3. Sebaran Nilai Willingness To Pay Keripik Singkong di Kabupaten Langkat

Kenaikan Harga Nilai WTP (Rp) Jumlah Jumlah WTP (Rp)
Maksimal (Rp) Responden

0 35.000 24 840.000

2.000 37.000 35 1.295.000
3.000 38.000 19 722.000
5.000 40.000 11 440.000
10.000 45.000 11 495.000

Total 100 3.792.000
Rata-rata Nilai WTP 37.920

Sumber: Hasil analisis data (2025)

Dari hasil penelitian di atas, dari total responden sebanyak 100 orang, sebanyak 76 orang menyatakan
bersedia jika terjadi kenaikan harga jual dengan persentase 76%, hal ini menunjukkan bahwa keripik
singkong memiliki daya tarik tinggi sehingga keripik singkong meupakan makanan ringan yang
digemari masyarakat dan memiliki nilai konsumsi yang kuat. Hal ini sejalan dengan penelitian
(Kecamatan and Bangkalan 2013; Riszinin and Dwi Adi Nugroho 2022) bahwa camilan yang disukai
semua orang adalah keripik singkong, dimana konsumen masih memiliki pilihan yang lebih
signifikan, maka harga tidak terlalu berpengaruh pada keputusan. Sementara itu, 24 orang
menyatakan tidak bersedia jika terjadi kenaikan harga jual dengan persentase 24% dikarenakan
kenaikan harga dianggap mahal untuk dibeli secara rutin terutama berlaku bagi konsumen dengan
penghasilan terbatas seperti pelajar, mahasiswa maupun ibu rumah tangga. Hal ini sejalan dengan
penelitian (Pangestu et al., 2022) bahwa dalam hal karakteristik konsumen berdasarkan pekerjaan,
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mayoritas mahasiswa yang tidak memiliki penghasilan menginginkan harga yang lebih terjangkau
dan sesuai dengan anggaran mereka.

Pada hasil penelitian, diperoleh hasil rataan WTP responden terhadap keripik singkong adalah
sebesar Rp 37.920 per kilogram. Nilai rataan ini lebih tinggi dari harga produk keripik singkong di
pasaran Kabupaten Langkat yakni senilai Rp 35.000 per kilogram, sehingga hal ini dapat menjadi
surplus konsumen sebesar Rp 2.920 per kilogram. Banyak konsumen yang memilih kenaikan harga
Rp 37.000 yakni sebanyak 35 responden karena masih dianggap terjangkau sehingga tidak
menganggu keseimbangan antara kebutuhan dan kemampuan finansial konsumen. Total WTP
sebesar Rp 3.792.000 diperoleh dengan mengalikan hasil rata-rata (mean), yang diketahui sebesar
Rp 37.920, dengan jumlah responden sebanyak 100. Grafik kurva kesediaan membayar keripik
singkong dapat ditunjukkan pada gambar berikut.
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Gambar 1. Kurva Kesediaan Membayar Keripik Singkong

Faktor-faktor yang Memengaruhi Kesediaan Membayar

Untuk menganalisis hubungan faktor-faktor yang memengaruhi nilai kesediaan membayar dianalisis
menggunakan regresi linear berganda (Fajria 2020). Dalam penarikan hipotesis pada regresi linear
berganda dilihat dari beberapa uji, yaitu analisis determinasi (R Square), uji variabel secara serempak
(wji F) dan uji parsial (uji T). Variabel bebas yang diduga memengaruhi kesediaan membayar
konsumen keripik singkong adalah jenis kelamin, umur, pendapatan, lama pendidikan dan citra
produk. Berikut hasil perhitungan analisis regresi logistik menggunakan SPSS 26 dapat dilihat pada
tabel berikut

Tabel 4. Hasil Koefisien Determinasi (R Square)
Model R Square
1 0,551
Sumber: Output SPSS Versi 26 (2025)

Berdasarkan Tabel 4 di atas menunjukkan bahwa nilai R Square sebesar 0,551 sehingga dapat
disimpulkan bahwa variabel bebas (jenis kelamin, umur, pendapatan, lama pendidikan dan citra
produk) dapat menjelaskan variabel terikat (kesediaan membayar keripik singkong) sebesar 55,1%
sedangkan sisanya yaitu sebesar 44,9% dijelaskan oleh variabel lain selain variabel terikat pada
penelitian ini.
Tabel 5. Hasil Uji F
Model Sig.
Regression .000°
Sumber: Output SPSS Versi 26 (2025)

Berdasarkan Tabel 5 di atas menunjukkan nilai Sig. uji F sebesar 0,000 atau <0,05 (o = 5%) yang
berarti HO ditolak dan H1 diterima, dapat disimpulkan bahwa variabel bebas (jenis kelamin, umur,
pendapatan, lama pendidikan dan citra produk) secara simultan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap variabel terikat (kesediaan membayar keripik singkong).
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Tabel 6. Hasil Uji T

Model Koefisien Regresi Sig.

B
(Constant) 31811,871 .000
Jenis kelamin -1136,267 .010
Umur 6,589 .693
Pendapatan .002 .000
Lama pendidikan -448,436 .346
Citra produk 1015,415 .045

Sumber: Output SPSS Versi 26 (2025)

Berdasarkan pada tabel 6 maka diperoleh persamaan regresi linear berganda pada penelitian ini
adalah: Y =31811,871 — 1136,267 X1 + 6,589 X2 + 0,002 X3 — 448,436 X4 + 1015,415 X5. Nilai
koefisien regresi (B) menjelaskan terkait besarnya pengaruh masing-masing variabel bebas terhadap
variabel terikat.

Nilai signifikansi variabel jenis kelamin (X1) sebesar 0,010 atau <0,05 (o = 5%) artinya variabel
jenis kelamin (X1) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kesediaan membayar keripik
singkong. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian (Aufanada, Ekowati, and Prastiwi 2017; Nasution
2024) menyatakan bahwa dibandingkan dengan laki-laki, perempuan adalah responden yang paling
banyak berbelanja produk makanan.

Nilai signifikansi variabel umur (X2) sebesar 0,693 atau >0,05 (o = 5%) artinya variabel umur (X2)
tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap kesediaan membayar keripik singkong. Hal ini sejalan
dengan penelitian (Hasanah and Yanuar 2024) menyatakan bahwa variabel umur tidak berpengaruh
signifikan terhadap kesediaan membayar.

Nilai signifikansi variabel pendapatan (X3) sebesar sebesar 0,000 atau <0,05 (a = 5%) artinya
variabel pendapatan (X3) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kesediaan membayar keripik
singkong. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian (Nurul Nafisah, Netti Tinaprilla 2024; Rofiatin and
Bariska 2018) menyatakan bahwa variabel pendapatan berpengaruh signifikan terhadap kesediaan
membayar. Oleh karena itu, keinginan untuk membayar, meningkat seiring dengan meningkatnya
pendapatan. Konsumen akan lebih mudah menentukan pilihan apa yang akan dibeli Ketika
pendapatan naik.

Nilai signifikansi variabel lama pendidikan (X4) sebesar sebesar 0,346 atau >0,05 (a = 5%) artinya
variabel lama pendidikan (X4) tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kesediaan
membayar keripik singkong. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian (Medida 2021) menyatakan
bahwa variabel lama pendidikan tidak berpengaruh signifikan terhadap kesediaan membayar.
Keripik singkong adalah produk sederhana dan familiar, sehingga konsumen tidak terlalu
menggunakan aspek pendidikan dalam pengambilan keputusan pembelian.

Nilai signifikansi variabel citra produk (X5) sebesar sebesar 0,045 atau <0,05 (o = 5%) artinya
variabel citra produk (X5) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kesediaan membayar keripik
singkong. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian (Aulianda 2020; Rohimah, Herman mulyono, and
Septiani 2022) menyatakan bahwa variabel brand menyatakan bahwa variabel brand image
berpengaruh signifikan terhadap kesediaan membayar. Konsumen rela membayar produk yang
citranya membawa kesan bahwa produk tersebut layak karena memberikan manfaat yang dirasakan
lebih baik. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa salah satu alasan responden bersedia membayar
keripik singkong adalah karena produk tersebut dianggap sebagai produk khas Kabupaten Langkat.
Berdasarkan hal ini, para pelaku UMKM keripik singkong dapat memasarkan produk mereka sebagai
oleh-oleh khas Kabupaten Langkat.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian analisis kesediaan membayar keripik singking di Kabupaten Langkat
dan faktor-faktor yang memengaruhinya diperoleh kesimpulan sebagai berikut : (1) hasil rataan WTP
responden terhadap keripik singkong adalah sebesar Rp 37.920 per kilogram. Nilai rataan ini lebih
tinggi dari harga produk keripik singkong di pasaran Kabupaten Langkat yakni senilai Rp 35.000 per
kilogram; (2) variabel jenis kelamin (X1), pendapatan (X3), dan citra produk (X5) memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap kesediaan membayar keripik singkong. Adapun saran yang dapat diberikan
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terhadap hasil penelitian ini diantaranya : (1) karena harga keripik singkong lebih rendah daripada
harga yang bersedia dibayar konsumen, maka UMKM keripik singkong di Kabupaten Langkat harus
mampu menjaga harga saat ini dan singkong dapat memasarkan produk mereka sebagai oleh-oleh
khas Kabupaten Langkat (2) mengingat adanya kekurangan penelitian tentang keripik singkong, hal
ini disarankan agar pembaca dan peneliti selanjutnya dapat mempertimbangkan perlunya
pengembangan studi yang lebih menyeluruh dan tepat tentang kesediaan konsumen dalam membayar
keripik singkong.
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